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ABSTRACT 

Debt to Equity Ratio (DER) and Return on Assets (RoA) partially on the 

stock price variable at Conventional Commercial Banks (2) to determine the effect 

of the variable Loan Deposit Ratio (LDR), Debt to Equity Ratio (DER) and Return 

on Assets (RoA) simultaneously on the stock price variable at Conventional 

Commercial Banks (3) to determine the Loan to Deposit Ratio (LDR) variable, 

Debt to Equity Ratio (DER) ) and Return on Assets (RoA) are dominant to the 

variable of stock prices at Conventional Commercial Banks. Methods of data 

analysis used in this research are classical assumption test, multiple linear 

regression, t test, F test, dominant test and coefficient of determination. The 

results of multiple linear regression analysis are Y = 67,534,048 – 607,852 X1 – 

19,820X2 + 1,673,280 X3 + e. Partially, LDR has a significant effect with tcount -

4.018 < ttable -2.028, DER has a significant effect with tcount -3.180 < ttable -

2.028 and RoA has no significant effect with tcount 1.546 < ttable 2.028. 

Simultaneously LDR, DER and RoA have a significant effect with Fcount 19.833 

> Ftable 2.87. The most dominant variable in this study is LDR with a value of -

4.018. 

 

Keyword: Loan to Deposit Ratio (LDR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on 

Assets (RoA), Stock Price 

 

1. PENDAHULUAN  

“Rasio keuangan adalah angka 

yang diperoleh dari hasil 

perbandingan dari satu pos laporan 

keuangan dengan pos lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan 

dan signifikan” (Harahap, 2010:291). 

Kasmir (2013:104) mengatakan 

bahwa “Rasio keuangan ialah 

kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan 

keuangan dengan cara membagi satu 

angka dengan angka yang lainnya.   

Perbandingan dapat dilakukan antara 

satu komponen dengan komponen 

dalam satu laporan keuangan atau 

antar komponen yang ada diantara 

laporan keuangan, kemudian langka 

yang di perbandingkan dapat berupa 
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angka-angka dalam satu periode 

maupun berbeda periode”.  

Kasmir (2016:225) 

mengemukakan “Loan to Deposite 

Ratio (LDR) adalah rasio untuk 

mengukur komposisi jumlah kredit 

yang diberikan dibandingkan dengan 

jumlah dana masyarakat dan ekuitas 

sendiri yang digunakan”. “Loan to 

Deposite Ratio (LDR)  ialah salah 

satu ukuran likuid dari konsep 

persediaan yang terbentuk rasio 

pinjaman terhadap depositnya” 

(Darmawan, 2014:61) 

Salah satu komponen yang 

penting dalam suatu perusahaan 

adalah utang perusahaan yang 

digunakan sebagai salah satu sarana  

pendanaan perusahaan. Brealey, et.al 

(2008:75) “Rasio solvabilitas yang 

aman digunakan yakni rasio hutang 

terhadap ekuitas atau Debt to Equity 

Ratio (DER)”. Fahmi (2014:76) 

mengemukakan bahwa “Debt to 

Equity Ratiol (DER) ialah 

perbandingan antara total hutang 

terhadap total modal sendiri yang 

dimiliki oleh perusahaan. Total 

hutang disini merupakan total hutang 

jangka pendek dan total hutang 

jangka panjang”. Atmaja (2008:415) 

mengatakan bahwa “Semakin tinggi 

rasio maka semakin buruk, karena 

menunjukkan total utang lebih besar, 

sebaliknya apabila rasio turun maka 

semakin baik perusahaan tersebut”. 

Kelangsungan hidup 

perusahaan dapat diketahui dari 

laporan keuangan yang disajikan 

perusahaan dan dari berbagai aspek 

yaitu menggunakan rasio 

profitabilitas Return onlAsset. 

“Return on Asset (RoA) ialah 

menggambarkan sisa hasil usaha 

suatu perusahaan dibandingkan 

dengan aset yang dimilikinya” 

(Riyanto, 2008:37). Kasmir 

(2014:201) “Return on Assets ialah 

rasio yang menunjukkan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan”. Return on 

Assetsmenurut Fahmi (2012:98) 

adalah disebut sebagai Return on 

Investment, karena RoA ini melihat 

sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai 

dengan yang diharapkan dan investasi 

tersebut sebenarnya sama dengan aset 

perusahaan yang ditanamkan atau 

ditempatkan.  

Hermuningsih (2012:78) 

“Saham ialah salah satu surat 

berharga yang diperdagangkan 

dipasar ekuitas yang bersifat 

kepemilikan. Saham juga adalah 

merupakan tanda penyertaan ekuitas 

seseorang atau badan usaha dalam 

suatu perusahaan”. Sartono 

(2011:192)  “Harga saham terbentuk 

melalui mekanisme permintaan dan 

penawaran di pasar modal. Apabila 

suatu saham mengalami kelebihan 

permintaan maka Harga saham 

cenderung naik sebaliknya apabila 

kelebihan penawaran maka Harga 

saham cenderung turun”. 

 Penelitian ini dilakukan pada 

bank umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2015-2019. Kasmir 

(2014:14) mengemukakan bahwa 

“Bank ialah badan usaha yang 

menghimpun dana dari nasabah 

dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup 

pihak dalam bank”. Menurut Kasmir 

(2014:14) mengemukakan bahwa 

“Menurut pasal 1 ayat 3 Undang-
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Undang No. 10 Tahun 1998 

menyatakan Bank umum ialah bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan atau 

berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran”. Bank 

memiliki fungsi menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali kepada masyarakat untuk 

tujuan tertentu (Kasmir, 2014:21). 

 

2. Kerangka Pemikiran 

LDR 

Likuiditas ialah untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi atau membayar 

kewajibannya (simpanan masyarakat) 

yang harus segera dipenuhi. Kasmir 

(2016:225) mengemukakan “Loan to 

Deposit Ratio (LDR) ialah rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan 

jumlah dana masyarakat dan ekuitas 

sendiri yangldigunakan”. Kasmir 

(2016:225) “Bataslaman dari LDR 

suatu bank sekitar 80%”. Namun 

batas maksimal LDR 110%”. LDR 

dapat dihitungdengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 

DER 

Kasmir (2013:157) 

mengemukakan bahwa “Debt to 

Equity Ratio ialah rasio yang 

digunakan untuk menilail utang 

dengan ekuitas”. Debt to Equity Ratio 

untuk mencari rasio ini dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, 

termasuk utang ancar dengan seluruh 

ekuitas”. Fahmi (2014:76) 

mengatakan bahwa “Debt to equity 

ratio adalah rasio yang ukurannya 

dipakail dalam menganalisis laporan 

keuangan untuk memperlihatkan 

besarnya jaminan yang tersedia untuk 

kreditur”. Semakin rendah nilai rasio 

Debt to Equity Ratio maka semakin 

baik perusahaan tersebut dan semakin 

tinggi nilai rasio Debt to Equity Ratio 

maka perusahaan tersebut tidak baik. 

Persamaan dalam rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

  

 

 

RoA 

 Menurut Kasmir (2014:201) 

“Return on Assets ialah rasio yang 

menunjukkan hasi (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan”. “Manfaat Return on 

Assets adalah untuk mengukur 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan 

tingkat aset tertentu” (Hanafi dan 

Halim, 2016:81). Fahmi (2013:137) 

“Semakin tinggi rasio ini artinya 

perusahaan semakin efektif dalam 

memanfaatkan aktiva untuk 

menghasilkan labal bersih setelah 

pajak. Maka semakin tinggi Return on 

Assets berarti kinerja perusahaan 

semakin efektif, karena tingkat 

kembalian akan semakin besar”. 

Return on Assets (ROA) dihitung 

dengan rumus  : 

 

 

 

Harga Saham 

Harga saham ialah harga 

penutupan pasar saham selama 

periode pengamatan untuk tiap-tiap 

jenis saham yang dijadikan sampel 

dan pergerakannya senantiasa diamati 

oleh para investor. Harga saham 

selalu mengalami perubahan setiap 

harinya, oleh karena itu investor harus 
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mampu memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi harga saham. 

Cara menghitung atau mengetahui 

harga saham pada suatu perusahaan 

yaitu dilihat dari laporan tahunan 

suatu perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dibagian 

harga penutupan saham. 

 

H1: Diduga variabel Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Return on Assets (RoA) 

bepengaruh secara parsial terhadap 

variabel Harga saham pada Bank 

Umum Konvensional  yang terdaftar 

di BEI tahun 2015-2019. 

H2:  Diduga variabel Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Return on Assets (RoA) 

berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel  Harga saham pada Bank 

Umum Konvensional  yang terdaftar 

di BEI tahun 2015-2019. 

H3: Diduga variabel Return on Assets 

(RoA) berpengaruh dominan terhadap 

variabel Harga saham  pada Bank 

Umum Konvensional  yang terdaftar 

di BEI tahun 2015-2019. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Populasi  

Sugiyono (2017:80) “Populasi 

ialah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari”. Maulidi (2016:2) 

mengatakan bahwa “Populasi 

merujuk pada sekumpulan orang atau 

objek atau yang memiliki kesamaan 

dalam suatu atau beberapa hal yang 

membentuk masalah pokok dalam 

suatu penelitian”. Populasi dalam 

penelitian ini yakni 43 Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-

2019. 

 

Sampel  

Sampel yang akan di teliti 

sebanyak 8 perusahaan dimana 

jumlah ini telah sesuai dengan teori 

Ferdinand (2014:47) yang 

mengemukakan “Pedomanlukuran 

sampel tergantung pada jumlah 

indikator kali 5 sampai 8”. Jumlah 

variabel pada penelitian ini 4, maka 

berdasarkan teori Ferdinand 

menggunakan 40 data  yaitu 4 x 10  = 

40 sampel penelitian, sedangkan 

jumlah perusahaan yang memenuhi 

kriteria sampel ada 8 perusahaan 

dengan data lima tahun, sehingga 

total sampel pengamatan adalah 40 

data penelitian.  

 

Definisi Operasional Variabel 

X1 LDR 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

ialah salah satu ukuran likuid dari 

konsep persediaan yang berbentuk 

rasio pinjaman terhadap deposit. Loan 

to Deposit Ratio (LDR) didapatkan 

dari kredit dibagi total dana pihak 

ketiga, dimana nilai kredit didapatkan 

dengan keterangan kredit yang 

diberikan yang ada pada laporan 

posisi keuangan dan nilai total dana 

pihak ketiga tempatnya dilaporan 

keuangan laporan posisi keuangan 

berupa penjumlahan giro, deposit dan 

tabungan. Rasio LDR dihitung 

dengan membandingkan kredit 

dengan dana pihak ketiga dimana 

kredit yang digunakan merupakan 

total kredit yang diberikan pada pihak 

ketiga, dan tidak termasuk kredit yang 

diberikan kepada pihak lain 

sedangkan dana pihak ketiga 

merupakan giro, tabungan, dan 
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deposito yang tidak termasuk antar 

bank.  

X2 DER 

Debt to Equity Ratio (DER) 

ialah rasio yang ukurannya dipakai 

dalam menganalisis laporan keuangan 

untuk memperlihatkan besarnya 

jaminan yang tersedia untuk kreditur. 

Debtllto Equity Ratio dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus total 

hutang (total debt) dibagi dengan 

total ekuitas (total equity). Total 

hutang (total debt) adalah semua 

hutang perusahaan yang harus 

dibayarkan secara tunai dalam jangka 

waktu tertentu, baik hutang lancar, 

hutang jangka pendek, hutang jangka 

panjang, dan hutang lainnya, 

sedangkan total ekuitas (total equity) 

ialah hak pemilik atas aset atau aktiva 

perusahaan yang merupakan 

kekayaan bersih yang terdiri dari 

setoran pemilik perusahaan dan sisa 

laba yang ditahan. Nilai total hutang 

(total debt) dan total ekuitas (total 

equity) didapat dari laporan keuangan 

neraca atau catatan kinerja suatu 

perusahaan dengan keterangan jumlah 

hutang (total liabilities) dan jumlah 

modal (total equity). 

 

X3 RoA 

Return on Assets (ROA) ialah rasio 

yang menggambarkan sisa hasil usaha  

perusahaan dibandingkan dengan 

aset. Return on Assets dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus laba 

bersih setelah pajak (earning after 

tax) dibagi dengan total aktiva dan 

dikalikan 100%. Laba bersih setelah 

pajak (earning after tax) ialah 

penghasilan yang diperoleh 

perusahaan setelah dikurangi dengan 

pajak, sedangkan total aktiva adalah 

jumlah antara aktiva lancar dengan 

aktiva tidak lancar. Nilai laba bersih 

setelah pajak (earning after tax) 

didapat dari laporan keuangan laba 

rugi atau catatan kinerja suatu 

perusahaan dengan keterangan jumlah 

laba atau rugi (total profit or loss), 

sedangkan nilai total aktiva didapat 

dari laporan keuangan neraca atau 

catatan kinerja suatu perusahaan 

dengan keterangan jumlah aset (total 

assets). 

 

Y Harga Saham  

Variabel dependen Y adalah 

Harga saham merupakan harga 

penutupan pasar saham selama 

periode pengamatan untuk tiap-tiap 

jenis saham yang dijadikan sampe 

dan pergerakannya senantiasa diamati 

oleh para investor. Harga saham yang 

terjadi dipasar bursa pada saat 

tertentu yang ditentukan oleh pelaku 

pasar dan ditentukan oleh permintaan 

dan penawaran saham yang 

bersangkutan dipasar lekuitas. Harga 

saham mencerminkan nilail 

perusahaan oleh investor, apabila 

harga saham suatu perusahaan tinggi 

maka nilai perusahaan juga baik. 

Harga saham dapat diketahui  

dibagian  laporan tahunan perusahaan 

pada penutupan harga saham. 

 

Metode Analisa Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Analisis grafik dengan 

menggunakan atau melihat grafik 

normal plot. Apabila data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, atau grafik 

histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Apabila data menyebar dan menjauh 

dari diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal, atau grafik 
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histogram menunjukkan pola tidak 

berdistribusi normal, maka model 

regresi linear tidak memenuhi asumsi 

normalitas. Deteksi normalitas juga 

dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmorogov-

Smirnov. Uji normalitas dengan 

Kolmorogov-Smirnov, apabila nilai 

sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang kita tentukan yaitu 

0,05 (α = 0,05), artinya model regresi 

residualnya didistribusikan secara 

normal.  

 

Uji Multikoloniaritas 

Metode untuk mendeteksi 

adanya multikolinearitas atau korelasi 

yang tinggi antar variabel  

independen dalam suatu mode regresi 

linier berganda menggunakan metode 

Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Multikolinearitas dapat 

dilihatldari (1) nilai tolerance dan (2) 

nilai variance inflationlfactor (VIP). 

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah yang 

dijelaskan dengan oleh variabel 

independen lainnya. Nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF 

yang tinggi (karena VIF 

=1/tolerance), nilail cutoff lyang 

umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinearitas apabila nilai 

tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10. 

Jadi model regresi linier berganda 

yang baik apabila tidak lterjadi 

multikolinearitas, dengan syarat nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Asumsi model regresi berganda 

yang baik apabila varian variabel 

gangguan itu sama atau 

homoskedastisitas artinya tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Terdapat 

dua cara mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas, yaitu metode 

grafik dan metode uji statistik.  

 

Uji Autokorelasi 

“Uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi antar 

kesalahan pengganggu (residual) 

pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya), jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada 

masalah autokorelasi” (Ghozali dan 

Ratmono, 2013:137). Jadi model 

regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi. Metode 

mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi, salah satunya dengan 

menggunakan uji lDurbin-Watson 

(DW test). 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, yaitu Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total 

Assets Turnover terhadap Return On 

Assets perusahaan Property dan Real 

Estate yang terdaftar di BEI. Model 

regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan:  

Y  : Return On Assets (ROA). 

a  : Harga konstanta (harga Y 

bila X = 0). 

b123 : Harga koefisien regresi. 

X1  : Variabel independent 

pertama (Current Ratio). 

X2  : Variabel independen kedua 

(Debt to EquitylRatio). 

X3 :  Variabel independen 

keempat  (Total Assets Turnover). 

e  : Standard error. 

 

Uji t 
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“Uji t untuk melihat secara 

parsial bagaimana pengaruh 

independent (X) terhadap variabel 

dependen (Y), guna menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan memiliki 

pengaruh atau tidak” (Sugiyono, 

2017:184). 

t =  

Keterangan: 

t : t hitung. 

r : Koefisien korelasi.  

n : Jumlah sampel. 

 

Uji F 

Uji f dilakukan untuk melihat 

secara serentak atau bersama-sama 

bagaimana pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Rumus uji f 

adalah sebagai berikut (Sugiyono, 

2017:192) : 

Fh =             R2/K    

              (1 – R2)/(n – K – 1) 

Keterangan: 

Fh : Nilai Fhitung. 

R2 : Koefisien determinasi. 

n : Jumlah sampel. 

K :Banyaknya variabel 

independen dan variable dependen. 

 

Uji Dominan 

Uji dominan untuk mencari 

variabel independent mana yang 

paling berpengaruh terhadap variabel 

dependen, jika dibandingkan dengan 

beberapa variabel independen 

lainnya. Cara untuk mengetahui 

variabel dominan ini dapat diketahui 

dengan melihat koefisien beta serta 

dari nilai t hitung yang paling besar.  

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah 

cara untuk mengetahui tingkat 

ketepatan paling baik dalam analisis 

regresi, dimana hal yang ditunjukkan 

oleh besarnya nilai koefisien antara 0 

(nol) dan 1 (satu). Koefisien 

determinasi 0 (nol), artinya variabel 

independen sama sekali tidak 

berepengaruh terhadap variabel 

dependen. Apabila koefisien 

determinasi semakin mendekati 1 

(satu), maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Persamaan untuk koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut 

(Riduwan dan Kuncoro, 2017:62):  

Kd = r2 × 100% 

Keterangan: 

Kd : Nilai koefisien determinasi. 

r : Nilai Koefisien korelasi. 

Dimana apabila: 

Kd = 0, artinya pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y, lemah. 

Kd  = 1, artinya pengaruh variabel 

X terhadap varaibel Y, kuat. 

Tabel 1 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval 

Koefisien 

Tingkat 

Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Riduwan dan Kuncoro 

(2017:62). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 



P-ISSN 0215 – 1030 

E-ISSN 2715 - 1719 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH 

Vol. 19, No. 1, Mei 2021 : 65-79      

 

72 

 

Gambar 1 

Grafik Normal P-P Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 menunujukkan  

terlihat titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal serta penyebarannya 

mengikuti arah garis diagonal, maka 

data pada penelitian ini menunjukkan 

data berdistribusi normal dan dapat di 

pakai. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 

Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada Tabe 2, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

pelanggaran asumsi multikolinieritas . 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 

Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 2 

menunjukkan bahwa data penelitian 

tidak terjadi pelanggaran 

heteroskedastisitas karena titik-titik 

menyebar dengan baik, sehingga 

model data regresi layak digunakan. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3 

Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 Nilai 

Durbin-Warson pada data tersebut 

yaitu 1,239 dengan hasil tabel DW 

diketahui yaitu dL = 1,3384 dan dU = 

1,6589. Maka untuk mendeteksi 

adanya pelanggaran asumsi 

autokorelasi dapat dilihat berikut: 

 

Gambar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3, tidak ada 

keputusan pelanggaran asumsi 

autokorelasi.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 
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Berdasarkan Tabel 4, maka 

disusun persamaan regresi linear 

berganda: 
Y = 67.534,048 – 607,852 X1 – 19,820X2 + 1.673,280 X3 + e 

Persamaan regresi linear 

berganda menunjukkan arti 

67.534,049  = “contant” sebesar 

67.575,18 artinya apabila variabel 

LDR, DER dan RoA nilainya nol atau  

konstan, maka nilai Harga saham 

sebesar 67.575,18. –607,852 X1 = 

besarnya koefisien regresi variabel 

LDR yang berarti   setiap peningkatan 

variabel LDR sebesar 1 satuan, maka 

Harga saham akan turun 608,460 

satuan dengan asumsi variabel 

lainnya  (sama dengan nol (0) atau 

konstan). –19,820 X2  = besarnya 

koefisien regresi variabel DER yang 

berarti setiap peningkatan variabel 

DER sebesar 1 satuan, maka Harga 

saham akan turun 19,749 satuan 

dengan asumsi variabel lainnya  

(sama dengan nol (0) atau konstan).  

1.673,280 X3 = besarnya koefisien 

regresi variabel RoA yang berarti  

setiap peningkatan variabel RoA 

sebesar 1 satuan, maka Harga saham 

meningkat 1.673,280 satuan dengan 

asumsi variabel lainnya   (sama 

dengan nol (0) atau konstan). e                    

= nilai residu, kemungkinan 

kesalahan dari model persamaan 

regresi yang disebabkan adanya 

kemungkinan variabel lainnya yang 

ldapat mempengaruhi variabel Harga 

saham (Y) tetapi tidak dimasukkan 

kedalam model persamaan. Standart 

eror sebesar 17.678,823 artinya 

seluruh variabel yang dihitung dalam 

uji SPSS.24.0 for Windows memiliki 

tingkat pengganggu sebesar 

17.678,823. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Variabel X1 LDR 

Nilai  thitung -4,018 < ttabel  -

2,028 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, hal ini diperkuat tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05,  artinya X1 

LDR berpengaruh secara parsial 

negatif dan signifikan terhadap (Y) 

Harga saham. Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesa pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa X1 LDR 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Harga saham (Y) diterima. 

 

Variabel X2 DER 

Nilai  thitung -3,180 <  ttabel -

2,028  maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, Hal ini diperkuat dengan 

tingkat signifikasi 0,003 < 0,05,  yang 

artinya X2 DER berpengaruh secara 

parsia negatif dan signifikan terhadap 

(Y) Harga saham. Dapat disimpulkan 

bahwa hipotesa pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa X2 DER 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Harga saham (Y) diterima. 

 

Variabel X3 RoA 

Nilai  thitung 1,546 < ttabel 

2,028  maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini diperkuat dengan 

tingkatl signifikasi 0,131 > 0,05,  

yang artinya X3 RoA tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap (Y) Harga saham. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesa pertama 

(H1) yang menyatakan bahwa X3 

RoA berpengaruh secara parsial 

terhadap Harga saham (Y) tidak dapat 

diterima. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F untuk menguji pengaruh 

variabel bebas secara bersamaan 

terhadap variabel terikat. Diperoleh 

Fhitung 19,833 > Ftabel  2,87 dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka 
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H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

bahwa variabel LDR, DER dan RoA 

mempunyai pengaruh simultan 

terhadap variabel Harga saham. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

(H2) yang menyatakan variabel LDR, 

DER dan RoA berpengaruh secara 

simultan signifikan terhadap Harga 

saham (Y) diterima. 

 

Uji Dominan 

Berdasarkan hasil dari uji t, 

variabel X1 Loan to Deposit Ratio 

(LDR) thitung sebesar -4,018, X2 

Debt to Equity Ratio dan (DER) 

thitung sebesar -3,180 Maka dapat 

diketahui variabel X1 Loan to 

Deposit Ratio (LDR) yang 

berpengaruh dominan terhadap Harga 

saham, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesa ketiga (H3) yang 

menyatakan X3 Return on Assets 

(RoA) berpengaruh dominan terhadap 

(Y) ditolak. 

 

Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi 

digunakan mengetahui besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas 

(X1, X2, X3, dan X4) terhadap 

perubahan variabel terikat (Y). Nilai 

koifisien determinasi (R square) 

dalam penelitian ini sebesar 0,623. 

Angka tersebut di presentasekan, 

maka akan didapat 62,3%. Bila 

mengacu pada pedoman interpretasi 

koefisien determinasi maka 

kesimpulannya adalah memiliki 

“pengaruh kuat”. Hal ini berarti 

menunjukkan sebesar 62,3% variasi 

naik turunnya Harga saham (Y) 

dipengaruhi oleh X1 Loan to Deposit 

Ratio (LDR), X2 Debt to Equit Ratio 

(DER) dan X3 Return on Assets 

(RoA). Sedangkan sisanya sebesar 

37,7% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diajukan 

dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio yang mengukur 

seberapa jauh bank dapat 

mengunakan uang dari (depositor) 

untuk memberiikan pinjaman kepada 

nasabahnya. Berdasrkan hasil uji 

statistik pada tabel 15, diketahui 

bahwa variabel Loan to Deposit Ratio 

(LDR) memiliki nilail thitung -4,018 

< ttabel  -2,028 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05, makal Ho 

ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan 

yang diperoleh adalah variabel Loan 

to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

negatif signifikan trhadap variabel 

Harga saham pada Bank Umum 

Konvensioanl yang terdafatar di BEI 

tahun 2015-2019. Hasil analisis ini 

menunujukkan bahwa variabel Loan 

lto Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

negatifl signifikan terhadap Harga 

saham. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio yang mengukur 

seberapa jauh bank dapat 

mengunakan uang dari (depositor) 

untuk memberikan pinjaman kepada 

nasabahnya. Hal ini mengindikasikan 

semakin tinggi tingkat Loan to 

Deposit Ratio (LDR) lmaka semakin 

rendah nilai Harga saham. Semakin 

tinggi tingkat Loan to Deposit Ratio 

(LDR) suatu bank menunjukkan bank 

tersebut dalam keadaan kurang likuid 

sehingga risiko dalam berinvestasi 

menjadi tinggi karena bank tidak 

memiliki kemampuan untuk 

membayar kembali kewajibannya atas 

dana nasabah atau pihak ketiga. Hal 

tersebut yang menyebabkan 

menurunnya Harga saham suatu 

perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Yuni Yolan S. 
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(2018) yang menyatakan LDR 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Harga saham. 

Debtl tol Equity Ratiol (DER) 

ialah rasio yang hutang terhadap 

ekuitas/rasio keuangan yang 

membandingkan jumlah hutang 

dengan ekuitas. Ekuitas dan hutang 

untuk kebutuhan operasiona 

perusahaan yang harus berada pada 

jumlah yang proposional.  

Berdasrakan hasil uji statistik t pada 

tabel 15, nilai  thitung -3,180 <  ttabel 

-2,028  dengan tingkat signifikasi 

0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Kesimpulan yang diperoleh 

adalah variabel Debtlto Equity Ratio 

(DER)  berpengaruh negatif 

signifikan terhadap variabel Harga 

sahaml pada Bank Umum 

Konvensioanl yang terdafatar di BEI 

tahun 2015-2019. Hasil analisis ini 

menunujukkan bahwa variabel Debt 

to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Harga 

saham. Hal ini mengindikasikan 

semakin tinggi tingkat Debt to Equity 

Ratiol (DER) maka semakin rendah 

nilai Harga saham dan sebaliknya 

semakin rendah tingkat Debtlto 

Equity Ratio (DER) maka semakin 

tinggi nilai Harga saham pada 

perusahaan bank tersebut.  Semakin 

rendah Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan rendahnya 

ketergantungan permodalan 

perusahaan terhadap pihak luar 

sehingga beban perusahaan semakin 

ringan. Tentunya hal ini akan 

menambah hak pemegang saham 

(dalam bentuk dividen), dan 

menyebabkan bertambahnya minat 

investor terhadap saham perusahaan 

karena tingkat pengembaliannya 

semakin besar. Hal ini berpengaruh 

pada daya tarik saham yang 

ditawarkan di Pasar Modal. Jika 

permintaan investor terhadap saham 

perusahaan cukup besar, maka dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan 

Harga saham. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Dian 

Ramadahan Kelana, dkk. (2019) yang 

menyatakan Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh secara parsial 

terhadap Harga saham. 

Return on Assets (RoA) ialah 

tolak ukur perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan, semakin 

tinggi tingkat Return on Assets (RoA) 

yang diperoleh suatu perusahaan 

semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai oleh 

perusahaan dan semakin baik pula 

posisi perusahaan dari segi 

penggunaan aset. Berdasrakan hasi uji 

statistikl t pada tabel 15,  nilai  

thitung 1,546 < ttabel 2,028  dengan 

tingkat signifikasi 0,131 > 0,05, maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah 

variabe Return on Assets (RoA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Harga saham pada Bank 

Umum Konvensioanal yang terdafatar 

di BEI tahun 2015-2019. Hasil 

analisis menunujukkan variabel 

Return on Assets (RoA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Harga saham, yang artinya besar 

kecilnya Return on Assets (RoA) di 

suatu perusahaan tidak akan 

berpengaruh terhadap Harga saham 

perusahaan itu sendiri. Hal ltersebut 

dikarenakan data dalam penelitian lini 

menunjukkan nilai Return on Assets 

(RoA) setiap perusahaan dari tahun 

2015-2019 mengalami perubahan 

yang  fluktuasi yang berakibatkan 

tidak berpengaruh terhadap Harga 

saham. Faktor lain selain pengaruh 

data penelitian, ada pada perilaku 
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investor atau pelaku pasarl modal 

yang sering kali tidak melihat Return 

on Assets (RoA) dalam 

pemilihan/keputusan pembeli sutau 

saham yang akan dibelinya. Pelaku 

saham bukan hanya fundamentalis 

atau melihat fundamentall perusahaan 

saja dalam memilih suatu saham yang 

akan dibeli tapi bisa juga melihat 

grafik Harga saham di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) atau bisa disebut 

penganut aliran teknikalis. Sehingga 

dalam penelitian ini perubahan Return 

on Assets (RoA) tidak menyebabkan 

perubahan pada Harga saham 

perusahaan.  Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Geral Edsel Ermia 

Egam, dkk (2017) yang menyatakan 

Return on Assets (RoA) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Harga saham. 

 

Simpulan Dan Saran 

Simpulan 

Hasil persamaan regresi linier 

berganda Y = 67.534,084 – 607,528 

X1 – 19,820 X2 + 1.673,280 X3 + e. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

perhitungan uji parsial (uji t) maka 

besarnya variabel X1 (LDR) thitung -

4,081 < ttabel -2,028 dan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 yang 

menandakan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hal tersebut 

menunjukkan variabel X1 (LDR) 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap vaiabel Harga saham pada 8 

perusahaan Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Variabel X2 

(DER) thitung -3,180 < ttabel -2,028 

dan nilai signifikan 0,003 < 0,05 yang 

menandakan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hal tersebut 

menunjukkan variabel X2 (DER) 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap vaiabel Harga saham pada 8 

perusahaan Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Variabel X3 

(RoA) thitung 1,545 < ttabel 2,028 

dan nilai signifikan 0,135 > 0,05 yang 

menandakan bahwa Ho diterima dan 

Ha ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

variabe X3 (RoA) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

vaiabel Harga saham pada 8 

perusahaan Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan hasil penelitian luji 

simultan (uji F) yang diperoleh dari 

tabel 17  yang terdiri dari variabel X1 

(LDR), X2 (DER) dan X3 (RoA) nilai 

Fhitung 19,833 dan Ftabel 2,86 

menunjukkan Fhitung 19,833 > 

Ftabel 2,87 dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima, kesimpulannya 

adalah variabel X1 (LDR), X2 (DER) 

dan X3 (RoA) seacar simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y (Harga saham) pada 8 

Bank Umum Konvensional yang 

terdaftar di Busa Efek Indonesia 

(BEI). 

Berdasarkan hasil uji dominan 

diperoleh thitung variabel X1 Loan to 

Deposit Ratio (LDR) thitung sebesar -

4,018, X2 Debt to Equity Ratio dan 

(DER) thitung sebesar -3,180 Maka 

dapat diketahui bahwa variabel X1 

Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 

berpengaruh dominan terhadap Harga 

saham, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesa ketiga (H3) yang 

menyatakan X3 Return on Assets 

(RoA) berpengaruh dominan terhadap 

(Y) ditolak. 

Berdasarkan hasil uji 

determinasi diperoleh nilai R-Square 

(R2) menunjukkan angka 0,623 
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artinya seuruh variabel bebas 

(LDR,DER dan RoA) mempunyai 

kontribusi sebesar 62,3% terhadap 

variabel terikat (Harga saham), 

dengan kategori tingkat pengaruh 

yaitu “pengaruh kuat” dan sisanya 

sebesar 37,7% dipengaruhi oleh 

variabel lainnyal yang tidakl masuk 

dalam penelitian. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan yang 

telah di uraikan, maka dapat diberikan 

saran-saran yaitu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi mahasiswa akademis 

untuk melakukan kajian teoritis 

dimasa yang akan datang, serta 

memperluas wawasan pemikiran. 

Penelitian lain diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan 

variabel lain yang mempengaruhi 

Harga saham diluar variabel bebas 

yang digunakan pada penelitian ini. 

Selain mengembangkan variabel 

bebas, peneliti juga dapat 

menambahkan periode penelitian 

karena penelitian ini hanya dilakukan 

selama 5 tahun yaitu 2015, 2016, 

2017, 2018, dan 2019. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa Loan to Deposit 

Ratio (LDR) danl Debt to Equity 

Ratio (DER) memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap Harga saham 

sedangkan Return on Assets (RoA) 

tidak berpengaruh terhadap Harga 

saham. Oleh karena itu, perusahaan 

diharapkan dapat lebih 

mempertimbangkan nilai rasio 

tersebut secara maksimum, sehingga 

perusahaan dapat mencapai tujuanya 

dalam memaksimalkan Harga saham. 
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